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Abstrak

Latar Belakang: Banyak faktor yang mempengaruhi stunting balita. Selain indikator
biologis anak dan orang tua, pola asuh psikososial keluarga selama pemberian makanan
adalah faktor penting yang memengaruhi status gizi anak.Tujuan: Berdasarkan data dari
kuesioner PSDQ dan aplikasi e-PPGBM di Puskesmas Simpang Periuk pada tahun 2026,
kami akan menyelidiki hubungan antara pola asuh orang tua dan kejadian stunting pada
balita berusia 24 hingga 59 bulan.Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan teknik
observasi analitik. Metode ini dikenal sebagai pendekatan case-control. Sebanyak 70
balita yang disurvei termasuk 35 balita stunting (kelompok kasus) dari data e-PPGBM
dan 35 balita normal (kelompok kontrol). Pengumpulan data menggunakan kuesioner
PSDQ dan data sekunder e-PPGBM. Uji Chi-Square dan Odds Ratio (OR) digunakan
untuk menganalisis hubungan.Hasil: Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik antara pola asuh orang tua dengan kejadian stunting (p-value =
0,000), dan hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden menerapkan
pola asuh Non-Demokratis sebesar 54,3%. Balita dengan pola asuh Demokratis memiliki
risiko 7,3 kali lipat lebih tinggi untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita
dengan pola asuh Non-Demokratis (OR = 7,36; 95% CI: 2,548—-2Kesimpulan: Pola asuh
yang tidak demokratis, yaitu pemaksaan atau pembiaran, merupakan faktor risiko kuat
yang menyebabkan kegagalan pertumbuhan linear balita. Untuk mengubah perilaku
pengasuhan gizi keluarga, puskesmas harus mengintegrasikan program Kelas Parenting
Anti-Stunting berbasis psikososial.

Kata Kunci: Pola Asuh, Stunting, Balita, e-PPGBM, PSDQ
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL PARENTING PATTERNS AND
THE INCIDENCE OF STUNTING IN TODDLERS AGED 24-59 MONTHS
BASED ON DATA FROM THE E-PPGBM
APPLICATION AT THE SIMPANG PERIUK
COMMUNITY HEALTH
CENTER IN 2026

Riri,Apriani! Dahliana? Susmini®
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ABSTRACT

Background: Many factors influence toddler stunting. In addition to biological
indicators of children and parents, family psychosocial parenting patterns during feeding
are important factors that influence children's nutritional status. Objective: Based on
data from the PSDQ questionnaire and the e-PPGBM application at the Simpang Periuk
Community Health Center in 2026, we will investigate the relationship between parental
parenting patterns and the incidence of stunting in toddlers aged 24 to 59 months.
Method: Quantitative research using analytical observation techniques. This method is
known as a case-control approach. A total of 70 toddlers were surveyed including 35
stunted toddlers (case group) from the e-PPGBM data and 35 normal toddlers (control
group). Data collection used the PSDQ questionnaire and e-PPGBM secondary data.
Chi-Square and Odds Ratio (OR) tests were used to analyze the relationship. Results: The
results of the bivariate analysis showed a statistically significant relationship between
parenting patterns and the incidence of stunting (p-value = 0.000), and the results of the
univariate analysis showed that the majority of respondents applied a Non-Democratic
parenting pattern of 54.3%. Toddlers with Democratic parenting patterns had a 7.3-fold
higher risk of experiencing stunting compared to toddlers with Non-Democratic
parenting patterns (OR = 7.36; 95% CI: 2.548-2Conclusion: Undemocratic parenting
patterns, namely coercion or neglect, are strong risk factors that cause failure of linear
growth in toddlers. To change family nutrition care behavior, community health centers
must integrate psychosocial-based Anti-Stunting Parenting Class programs.

Keywords: Parenting Style, Stunting, Toddlers, e-PPGBM, PSDQ.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki tahun 2026, stunting akan tetap menjadi masalah yang
signifikan bagi pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Berdasarkan
evaluasi pencapaian target nasional tahun 2025, pemerintah Indonesia saat ini
terus memperketat pengawasan untuk mencapai target jangka panjang sebesar
14,2% pada tahun 2029 melalui integrasi data digital. Stunting pada balita,
terutama pada rentang usia 24 hingga 59 bulan, merupakan gambaran dari
kegagalan pertumbuhan yang berulang sejak masa janin. Jika tidak ditangani,
ini dapat menyebabkan penurunan kognitif dan produktivitas anak di kemudian
hari (Kemenkes RI, 2025)

Jumlah anak-anak di seluruh dunia berjumlah 150,2 juta balita menderita
stunting, dengan 87 juta di Benua Asia dan 64,8 juta di Benua Afrika (WHO,
2024). Sebuah survei status gizi menunjukkan bahwa 4.482.340 balita di

Indonesia akan stunting pada tahun 2024 (Kemenko, 2025).

Beberapa faktor, termasuk ekonomi, sosial, pendidikan, lingkungan, asupan
nutrisi, dan pola asuh, memengaruhi penyebab stunting sendiri. Pola asuh
orang tua adalah salah satu determinan utama stunting yang dapat diubah atau
diubah. Pola asuh termasuk sikap demokratis, otoriter, dan permisif. Pada usia
24 hingga 59 bulan, balita memasuki fase transisi di mana mereka mulai

memilih makanan (picky eater) dan sangat

bergantung pada pengetahuan orang tua dan perilaku mereka sebagai role
model yang baik. Meskipun keluarga tersebut secara ekonomi dianggap

mampu, ketidaktepatan pola asuh sering kali menjadi penyebab utama stunting
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(Kadek Nita Dwi Julyanti et al., 2025).

Pemerintah, melalui Kementerian Kesehatan, mewajibkan penggunaan
aplikasi e-PPGBM (Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat) untuk meningkatkan intervensi gizi khusus dan sensitif
(Kemensetneg, 2025). Data SSGI menunjukkan bahwa pada tahun 2024, ada
117,905 balita yang meninggal di provinsi Sumatera Selatan, dan 142 balita
meninggal di kota Lubuk Linggau (BPS, 2024).

Dengan menggunakan aplikasi ini, Anda dapat memantau status gizi balita
melalui nama dan alamat (Masayu Meidiawani et al., 2021). Menurut data e-
PPGBM di wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk pada tahun 2026, ada 35
balita stunting yang berbeda di usia 24 hingga 59 bulan. Ini memerlukan
penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada hubungan langsung
antara angka-angka ini dan praktik pengasuhan rumah tangga (PKM Simpang
Periuk, 2025).

Sebagai pusat pelayanan kesehatan di daerah, Puskesmas Simpang Periuk
mengalami kesulitan menyinkronkan data cakupan gizi dengan perubahan
perilaku masyarakat. Prinsip gizi seimbang dan praktik pola asuh konvensional
yang tidak sesuai masih ada, meskipun akses ke informasi kesehatan akan
meningkat di tahun 2026. Oleh karena itu, hubungan antara bagaimana orang
tua memantau status gizi anak mereka melalui sistem e-PPGBM (PKM
Simpang Periuk, 2025).

Penulis ingin melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Pola Asuh
Orang Tua dengan Kejadian Stunting di Puskesmas Simpang Periuk Kota

Lubuk Linggau Tahun 2026" berdasarkan latar belakang yang diberikan.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah peneliti adalah sebagai berikut, berdasarkan latar

belakang masalah dan fokus studi: Apakah ada korelasi antara pola asuh orang

tua dan prevalensi stunting pada balita?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Berdasarkan data dari aplikasi e-PPGBM di Puskesmas Simpang Periuk
pada tahun 2026, ditemukan hubungan antara bagaimana anak-anak
diasuh dan tingkat stunting pada balita berusia 24-59 bulan.

Tujuan Khusus

1) Diidentifikasi karakteristik pola asuh orang tua dan balita (usia, jenis
kelamin) di Puskesmas Simpang Periuk pada tahun 2026.

2) Digambarkan penyebaran pola asuh orang tua (demokratis, otoriter,
dan permisif) pada balita usia 24 hingga 59 bulan di Puskesmas
Simpang Periuk pada tahun 2026

3) Diketahui bahwa ada stunting pada balita usia 24 hingga 59 bulan di
Puskesmas Simpang Periuk pada tahun 2026.

4) Diketahui hubungan pola asuh orang tua (Demokratis) terhadap
kejadian balita usia 24-59 stunting di Puskesmas Simpang Periuk

Tahun 2026
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5) Diketahui hubungan pola asuh orang tua (otoriter) terhadap kejadian

balita stunting usia 24 hingga 59 bulan di Puskesmas Simpang

Periuk 2026

6) Diketahui hubungan pola asuh orang tua (permisif) terhadap

kejadian balita stunting usia 24 hingga 59 bulan di Puskesmas

Simpang Periuk 2026.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah koleksi penelitian untuk akademisi tentang seberapa

efektif penggunaan aplikasi digital seperti e-PPGBM untuk memantau

kesehatan masyarakat.

2. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Puskesmas Simpang Periuk

sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk membuat program
intervensi stunting yang lebih tepat sasaran, membantu tenaga
kesehatan mengidentifikasi keluarga mana yang memerlukan
pelatihan pola asuh intensif berdasarkan data e-PPGBM.

Bagi Orang Tua / Masyarakat
meningkatkan kesadaran bahwa bukan hanya faktor ekonomi

yang menyebabkan stunting, tetapi juga pola makan dan kebersihan
yang sangat penting (pola asuh). memberi orang tua kesempatan untuk
lebih sering mengawasi perkembangan anak mereka dengan

mengunjungi Posyandu di sekitar rumah mereka.
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